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PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untugemdiangkan manusia
ke arah yang lebih baik agar dapat mengembangkainhidupnya ke arah yang lebih
baik. Pendidikan dasar sebagai jenjang awal pardidikan di sekolah antara lain
difokuskan pada pengembangan kemampuan dan keftaarspbagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan selanjutnya.

Mutu pendidikan sangat ditunjang oleh sejauh ma@rmaampuan komponen
pendidikan dioptimalkan, sehingga proses pengajadandalam kelas dapat
dilaksanakan sesuai rencana yang telah ditetapRatah satu komponen yang
memiliki andil besar terhadap keberhasilan pemgajadalah guru. Apabila kom
ponen tersebut optimal, maka tujuan pembelajarpatdarcapai.

Tujuan umum pembelajaran limu Pengetahuan SoH?8) (pada jenjang
pendidikan dasar yaitu untuk mempersiapkan sigyaa @apat menjadi pribadi yang
mempunyai pengetahuan, kecerdasan, dan keteranyaitan bermanfaat bagi studi
lanjutan, kehidupan, dan kemasyarakatan. Sehingg@a sdiharapkan memiliki
kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah desngaka dan rasional.

Sedangkan tujuan pengajaran khusus pengajaréh dilFSD adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kedadumasyarakat dan

lingkungannya



2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis danti® rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampildentd&ehidupan sosial

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilaiirstasial dan kemanusiaan

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama da&nkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, nasiordén global (KTSP
2006:140).

Akan tetapi, tujuan tersebut tidak akan tercajpaibda tidak ditunjang oleh
kemampuan komponen pendidikan itu sendiri. Gurilagabkomponen pendidikan
yang mempunyai andil besar terhadap keberhasilagaperan. Peran guru tidak
hanya sebagai pusat dan penyampai informasi skgm #tapi sebagai failitator,
motivator, dan pembimbing yang memberikan kepadaa paiswa untuk
mengembangkan pola pikir. Selain itu mereka jugaudhakritis terhadap
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar.

Sebagaimana yang tercantum dalam PP no 19 taHi t2dtang Standar
Nasional Pendidikan yang berbunyi:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan digaleakan secara
interaktif, menyenangkan, menantang, dan memotpeserta didik untuk berperan
aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakakszativitas, dan kemandirian
sesuai bakat minat dan perkembangan fisik sertalpgis peserta didik (Pasal 19
ayat 1).

lImu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaaag Yerperan untuk

memfungsionalkan dan merealisasikan ilmu-ilmu dogang bersifat teoritik ke



dalam kehidupan nyata di masyarakat. Oleh karenasécara substansi IPS
mengintegrasikannya secara pedagogik dari berbhgai sosial sehingga siswa
tidak hanya mampu menguasai teori-teori kehidugdapt juga mampu menjalani
kehidupan nyata di masyarakat sebagai insan sosial

Dari hasil pengamatan di lapangan pada SD Negeadelér Ill, ternyata
dalam Proses Belajar Mengajar IPS siswa kurang tnamiakonsep dan siswa
menganggap IPS sebagai mata pelajaran yang menklbosalasalah tersebut
ditunjukkan oleh rendahnya nilai siswa dari datagypeneliti peroleh.

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa rata-rdéa IS pada semester satu
lebih rendah dari empat pelajaran lain dan hanigé lenggi dari mata pelajaran
Matematika, sedangkan pada semester 2 nilai atalPS paling rendah diantara
mata pelajaran lain. Dari keadaan ini dapat dislkgsu bahwa siswa kurang
memahami konsep mata pelajaran IPS.

Hal yang menyebabkan kurangnya pemahaman sisvaandalata pelajaran
IPS adalah pendekatan yang selama ini digunakalahageendekatan tradisional
dengan metode ceramah, latihan, dan pemberian, tteyasku pada buku sumber,
dan kurangnya ketertarikan siswa pada materi peyavah IPS. Sehingga
pembelajaran menjadi sesuatu yang membosankanggahidapat disimpulkan
bahwa kemampuan siswa belum memenuhi harapan. Kdedna itu penulis
menganggap penting mengadakan perbaikan pembelajartuk meningkatkan

pehaman konsep IPS dengan menggunakan penerapadenietperatif learning.



Diharapkan siswa akan terangsa ng untuk kritigj,tdaan memahami konsep yang
jelas mengenai koperasi

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertaribkkumelakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya dalam pembalajdPS dengan judul
“Penerapan metode pembelajaran kooperabbgerative learning) teknik kepala
bernomor untuk meningkatkan prestasi belajar siga@da pokok bahasan koperasi

mata pelajaran IPS.”

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas maka penuligyusen rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS di kelasSINN Maleber |li
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur saat ini?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan apane€ooperative
Learning teknik kepala bernomordi kelas IV SDN Maleber Il Kecamatan
Karangtengah Kabupaten Cianjur?

3. Bagaimana prestasi belajar siswa dalam pembelaj@&nsetelah pelaksanaan
Cooperative Learning teknik kepala bernomor diterapkan di kelas IV SDN

Maleber Il Kecamatan Karangtengah Kabupaten Ci&nju



C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

=

N

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPSeths KV SDN Maleber Il
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur saat ini.
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembeldfag&aniengan penerapan
Cooperative Learning teknik kepala bernomordi kelas IV SDN Maleber Il
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur.
Untuk mengetahui bagaimana hasil pembelajaran [B8lay pelaksanaan
Cooperative Learning teknik kepala bernomor diterapkan di kelas IV SDN

Maleber Ill Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cranju

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adala
Bagi peneliti, merupakan pengalaman baru dan bdeatmuntuk menambah
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan bidangageapapeliti.
Bagi siswa, yaitu sebagai salah satu upaya untuknglatkan prestasi belajar
IPS dengan suasan pembelajaran yang kondusif.
Bagi guru, merupakan masukan untuk memperluas veaapengetahuan
mengenai strategi belajar yang lebih bermakna demganggunakan metode

Cooperative Learning dalam pembelajaran IPS.



d. Bagi sekolah, stategi belajar dengan metGdepeartive Learning merupakan
sumbangan pemikiran dalam rangka mencari alterrsitdtegi belajar yang

digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

D. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya salah fsérea terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, peatilakukan adanya penafsiran yang
sama terhadap istilah-istilah yang digunakan. Olelrena itu, penulis akan
mendefinisikan secara operasional istilah-istiEisebut :

1. Prestasi belajar siswa adalah tingkat atau hagilg ydicapai siswa dalam
mengetahui dan memahami materi tertentu yang djkgandalam bentuk daftar
nilai sebagai cerminan pengetahuan, maupun sikay letterampilan tertentu
yang dimiliki setelah selesai melaksanakan prostgdr mengajar.

2. Pemahaman konsep pada siswa Sekolah Dasar (S@phdamhampuan siswa SD
yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaiemgnd siswa SD tidak
sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konaeg dipelajari, tetapi
mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yawgah dimengerti,
memberikan interpretasi data dan mampu mengafi&kaskonsep yang sesuai
dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

3. Cooperative Learning adalah suatu metode pembelajaran dimana siswaabelaj

dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secatabaratif yang anggotanya



terdiri dari 4 sampai 8 orang, dengan struktur kgloknya yang bersifat
heterogen.

4. Koperasi merupakan usaha bersama yang disusursbhetda asas kekeluargaan.
Koperasi merupakan bentuk usaha pemerintah untukpewaiki perekonomian
rakyat di Indonesia. Kegiatan koperasi bermanfadrd memenuhi kebutuhan
anggota dengan harga yang murah. Di dalam kopeet&p anggota mempunyai

kewajiban dan hak yang sama.

E. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan metode Penelitiamdékan Kelas (PTK).
Pemilihan metode ini didasarkan pada pendapat bahetde PTK ini mampu
menawarkan cara dan prosedur baru untuk memperidaik meningkatkan
profesionalisme guru dalam proses pembelajaraeldsk

Penelitian ini mengacu kepada model Kemmis danTaggart dengan model
spiral sistem yang terdiri dari perencanaan tindakealaksanaan tindakan, observasi

dan refleksi untuk tiap siklusnya.

F. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Maleber Il Kewatan Karangtengah
Kabupaten Cianjur. Subjek yang akan diteliti siswks IV yang berjumlah 37 siswa

yang terdiri dari laki-laki 20 dan perempuan 17.



